
ABSTRAK 

 
 

Berkembangnya beberapa industri dapat memberikan dampak positif dan 

dampak negatif bagi masyarakat. Dampak negatif dari berkembangnya industri 

adalah dapat menyebabkan permasalahan pada kerusakan lingkungan dan 

permasalahan pada masyarakat yang ada berada di sekitarnya. Dampak dari 

kerusakan lingkungan ini haruslah menjadi perhatian dan dipertanggungjawabkan 

oleh perusahaan. Dengan cara mengalokasikan dana CSR di lingkungan sekitar 

dan melaporkan hasil dari pelaksanaan tanggung jawab perusahaan tersebut 

sebagai upaya pelaksanaan kewajiban perusahaan terhadap peraturan yang ada. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan mengetahui 

pengaruh kinerja lingkungan, ukuran dewan komisaris, profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan terhadap corporate social responsibility disclosure pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2016. Kinerja lingkungan perusahaan dalam 

penelitian ini diukur dengan performa perusahaan dalam PROPER, ukuran dewan 

komisaris diukur dengan menghitung jumlah dewan komisaris, profitabilitas 

diukur dengan return on assets (ROA), leverage diukur dengan debt to equity 

ratio (DER), ukuran perusahaan diukur dengan menghitung logaritma natural dari 

total assets, dan corporate social responsibility disclosure diukur dengan CSR 

index. 

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2016. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. Jumlah sampel yang didapat adalah sebanyak 17 perusahaan 

dengan periode penelitian 2014-2016 sehingga menghasilkan sampel sebanyak 51 

data. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui uji 

asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis korelasi dan uji koefisien 

determinasi dengan bantuan SPSS 25 for Windows. Pengujian hipotesis dilakukan 

baik secara parsial dengan uji- t maupun secara simultan melalui uji F. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi berganda menunjukkan bahwa secara parsial kinerja lingkungan, ukuran 

dewan komisaris, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

corporate social responsibility disclosure. Sedangkan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap corporate social responsibility disclosure. Hasil penelitian 

secara simultan menunjukan bahwa kinerja lingkungan, ukuran dewan komisaris, 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap corporate 

social responsibility disclosure pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. 
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ABSTRACT 

 
 

The development of several industries can have a positive and negative 

impact on society. The negative impact of the development of the industry is that it 

can cause the problems in the environment and problems in the surrounding 

communities. The impact of this environmental damage must be a concern and 

held accountability by the company. By allocating CSR funds in the surrounding 

environment and reporting the results of the implementation Corporate Social 

Responsibility as an effort to implement the company's obligations towards 

existing regulations. 

This research was conducted with the aim to examine and determine the 

effect of environmental performance, size of board commissioners, profitability, 

leverage, and size of company on corporate social responsibility disclosure on 

manufacturing consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the 2014-2016 period. Environmental performance is measured by 

the performance of companies in the PROPER, size of board commissioners 

measured by calculating the number of board commissioners, profitability 

measured by return on assets (ROA), leverage measured by debt to equity ratio 

(DER), and company size measured by natural log of total assets. 

In this study, the population used is manufacturing consumer goods 

industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2014-2016 period. 

Sampling was done by purposive sampling technique to obtain samples that 

matched the established criteria. The number of samples obtained is as many as 

17 companies with the 2014-2016 research period to produce sample of 51 data. 

Statistical analysis used in this research is through classical assumption test, 

multiple regression analysis, correlation analysis and coefficient of determination 

test with SPSS 25 for Windows. Hypothesis testing is done either partially with 

test-t and simultaneously through F test.  

The results of research that have been carried out using multiple 

regression analysis show that partially environmental performance, size of board 

commissioners, leverage, and company size affect corporate social responsibility 

disclosure. While profitability have no effect on corporate social responsibility 

disclosure. Simultaneous research results show that environmental performance, 

size of board commissioners, profitability, leverage, and company size affect 

corporate social responsibility disclosure on manufacturing consumer goods 

industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2014-2016 period. 
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